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Abstract 

The search of a divine messages understanding should be sought in the 

newest formulation, so that the Scripture can provide a brilliant and glorious 

answer or it will be soothing the truth’s seeker in all problem forms, which is 

from the past, the present, and the future. The exclamation in the language of 

The Qur’an was revealed in various words forms: afala ta’qiluun, afala 

tatadabbarun, afala tubshirun and etcetera. Those words are a series of bids 

for people to constanly explore, make a review, and also do research through 

of education as the Caliphate task. The mind of this educational philosophy 

perspective is like two sets of the coin that cannot be separated from one 

another. If philosophy was crowned as “The Mother of Science” or The Mother 

of all Science kind, then of course mind will be the sun of science and the main 

media in the world of education 

Keywords : Quran, Reason, Science, Philosophy of Education, Islamic 

Education 

Abstrak 

Pencarian terhadap sebuah pemahaman terhadap pesan-pesan Ilahiah 

hendaknya dicarikan formulasi terbaru, sehingga Alquran mampu 

memberikan jawaban yang cemerlang dan gemilang atau dapat menyejukkan 

para pencari kebenaran dalam segala bentuk persoalan, baik yang sudah, sedang, 

maupun yang akan terjadi kemudian. Seruan tersebut dalam bahasa Alquran 

terungkap dalam berbagai bentuk kata: afala ta’qiluun, afala tatadabbarun, 

afala tubshirun dan lain sebagainya. Kata–kata tersebut merupakan rangkaian 

tawaran agar manusia senantiasa menggali, mengkaji, dan meneliti lewat dunia 

pendidikan sebagai tugas kekhalifahan. Ada dua persoalan pokok tentang 

hakikat manusia yang saya kaji dalam makalah ini. Pertama, telaah tentang 

‘akal’ yang menjadi potensi terbesar manusia sebagai makhluk Tuhan. Kedua, 

telaah tentang hubungan akal, manusia, dan pendidikan. Dalam kajian ini, 
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saya akan mencoba untuk mengurai tuntas kedua hal tersebut melalui 

analisis terhadap Alquran Surat Al-Baqarah Ayat 170. Makalah ini 

menunjukkan bahwa akal dalam perspektif filsafat pendidikan ibarat dua sisi 

mata uang yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Jika 

filsafat dinobatkan sebagai the mother of science atau induknya segala macam 

bentuk ilmu pengetahuan, maka sudah barang tentu akal akan menjadi 

mataharinya ilmu dan media utama dalam dunia pendidikan. 

Kata Kunci: Alquran, Akal, Ilmu Pengetahuan, Filsafat Pendidikan, Pendidikan 

Islam 

A. Pendahuluan

Tulisan ini membahas tentang dua persoalan pokok mengenai hakikat 

manusia. Pertama, telaah tentang ‘akal’ yang menjadi potensi terbesar 

manusia sebagai makhluk Tuhan. Kedua, telaah tentang hubungan akal, 

manusia, dan pendidikan. Dalam kajian ini, saya mengurai tuntas kedua hal 

tersebut melalui analisis terhadap Alquran Surat Al-Baqarah Ayat 170. 

Tulisan ini menunjukkan bahwa akal dalam perspektif filsafat pendidikan 

ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang 

lainnya. Jika filsafat dinobatkan sebagai the mother of science atau induknya 

segala macam bentuk ilmu pengetahuan, maka sudah barang tentu akal akan 

menjadi mataharinya ilmu dan media utama dalam dunia pendidikan. 

Di era ilmu pengetahuan sekarang ini, sains dijadikan sebagai 

bentuk cita, karsa, maupun karya manusia yang senantiasa berupaya untuk 

mengintegrasikan berbagai macam bentuk informasi yang telah ditemukan oleh 

manusia melalui akal budinya. Pemahaman manusia yang bermula dari akal 

budi hendaknya dirumuskan sebagai salah satu bentuk “formulasi sinoptik” 

(integratif-sintetis) dalam kegiatan berpikir. Oleh karenanya setiap bentuk 

pemikiran manusia harus menjadi penemu (discoverer), sedangkan para 

pemikir bisa juga disebut sebagai “filosof ” atau sang penafsir 

(interpreter). Sebutan ini hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang mau 

memaksimalkan akalnya sebagai bentuk anugerah terbesar dari Tuhannya yang 

tidak dimiliki oleh semua makhluk oleh selainnya. 

Alquran akan menjadi “google-nya” umat manusia manakala nilai-nilai 

kemanusiaan seseorang terinternalisasikan melalui potensi akalnya. Jika 

potensi tersebut diberdayakan maka segala bentuk persolan yang timbul akan 

bisa diselesaikan dengan baik dan benar sesuai dengan pesan Ilahiah tersebut. 
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Pada dasarnya perkembangan ilmu pengetahuan akan bermuara pada 

sebuah penemuan ide-ide. Penemuan ide-ide merupakan cikal bakal dari salah 

satu bentuk kreasi akal budi (filsafat) manusia, sedangkan alat yang dijadikan 

untuk berfilsafat tidak lain adalah akal (rasio), dan rasio inilah yang pada 

akhirnya akan menjadi kerangka acuan (frame of reference) terhadap segala 

bentuk perbuatan manusia. 

Revolusi ilmiah mencapai puncaknya yang ditandai dengan 

sebuah slogan cogito ergo sum, saya berifikir, maka saya ada. Pernyataan 

yang disampaikan oleh seorang filsuf bernama Rene Descartes ini pada 

hakikatnya bahwa esensi manusia tergantung pada pikirannya, dan hanya 

benda-benda yang ditangkap dengan jelaslah yang dapat dikatakan benar, 

karena inti dari cogito ergo sum menegaskan bahwasanya akal dan materi 

merupakan dua hal yang terpisah dan berbeda secara mendasar. Dengan 

demikian ada dua alam yang terpisah yaitu alam pikiran (res cogitans) dan 

alam luas/alam jagad raya (res extensa).1 Begitu juga pada masa pencerahan 

(Aufklarung) yang dipelopori oleh Charles Montesquieu (1689-1755) dan Jean 

Jacques Rousseau (1712-1778) yang memandang bahwa manusia bisa 

memahami dan mengontrol jagad raya ini dengan akal budinya maupun 

penelitian yang bersifat empirik.2 

Manusia adalah makhluk yang berdimensi fisik dan psikis. Oleh 

karenanya bukti yang paling konkret dan menjadi hak paten kemanusiaan 

adalah dimilikinya intelegesi dan daya nalar yang dijadikan sebagai media 

untuk berpikir, berbuat, dan bertindak dalam membuat sebuah perubahan dengan 

maksud mengembangkan proses keutuhan nilai-nilai kemanusiaan seseorang. 

Kemampuan seperti itulah yang tidak dimiliki oleh makhluk Tuhan lainnya. 

Ada dua persoalan pokok tentang hakikat manusia yang hendak 

penulis kaji dalam bentuk makalah ini. Pertama, telaah tentang “akal” yang 

menjadi potensi terbesar manusia sebagai makhluk Tuhan. Kedua, telaah 

tentang hubungan akal, manusia, dan pendidikan. Dalam kajian berikutnya 

penulis akan mencoba untuk mengurai tuntas lewat yang berhaluan pada 

Alquran Surat Al-Baqarah Ayat 170: 

ََ كَ  أوََلوَْ  ۗ   آبَاءَنَا عَليَْهِ  ألَْفَيْنَا مَا نتََّبِعُ  بَلْ  قاَلوُا اللَّهُ  أنَْزَلَ  مَا اتَّبعِوُا لهَُمُ  قيِلَ  وَإِذاَ  آبَاؤُهُمْ  ا

ََ  لَ  ََ  وَلَ  شَيْئاً يَعْقِلوُ يَهْتدَوُ  

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: «Ikutilah apa yang telah 

diturunkan Allah,» mereka menjawab: «(Tidak), tetapi kami hanya 

mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 

kami». «(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang 

mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk.3 
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Ayat tersebut di atas menjadi karakteristik khusus dalam korelasinya 

dengan fitrah manusia baik sebagai abdullah (hamba Allah) maupun 

khalifatullah fi al-ardhi (wakil Allah di muka bumi). 

B. Studi Pustaka

Kajian studi pustaka sebagai bagian dari pijakan teoretis tentunya akan 

mengungkap seperangkat proposisi yang terkoneksi secara logis dan sistematis 

serta dapat menggambarkan dan menjelaskan gejala-gejala yang bersifat 

empiris.4 Setidaknya ada dua teori yang akan penulis kembangkan: akal dan 

pendidikan Islam. 

Salah satu keistimewaan manusia adalah karena akalnya, dan akallah yang 

telah membedakan dirinya dengan makhluk lainnya (al-insan hayawanun 

nathiqun). Manusia adalah hewan yang memiliki akal, maka wajarlah ketika 

Rene Descartes (1596-1850) berpandangan bahwa cogito ergo sum, saya 

berpikir sebab itu saya ada.5 Berpikir sebagai yang dikatakan oleh Rene 

Descartes tersebut merupakan buah dari akal sebagai karunia terbesar yang 

Tuhan berikan kepada makhluk pilihan. Akal atau rasio merupakan daya pikir 

untuk memahami sesuatu sebab.6 

Akal dalam pandangan filsuf merupakan kata kunci untuk 

mendapatkan sumber ilmu pengetahuan yang dapat mencari sebuah 

kebenaran. Kaum idealism sangat menekankan peranan akal, bahkan ia 

melihat universum yang ada saat ini sebagai perwujudan dari akal karena 

eksistensi sebuah realitas banyak bergantung pada akal (mind).7 

Bagi Al-Ghazali, akal merupakan pondasi dan syariat (wahyu) 

sebagai bangunannya; tanpa akal tidak ada kenabian; tanpa kenabian tidak ada 

syariát karena tugas akal adalah melegitimasi syariat dengan terlebih dahulu 

membenarkan eksistensi kenabian dan pencipta. Akal bertugas sebagai hakim 

dalam urusan-urusan agama yang kemudian ia harus tunduk pada kewahyuan 

dan di sinilah bukti bahwa akal mempunyai kelemahan (‘ajzul áqli).8 

Pendidikan Islam dalam pandangan Malik Fadjar merupakan jenis 

pendidikan yang memberikan perhatian dan sekaligus menjadikan Islam 

sebagai sumber pengetahuannya. Dengan demikian kata Islam dijadikan 

sebagai sumber nilai dalam segala eksistensinya. Dari sinilah diharapkan 

pendidikan berperan sebagai pembimbing, pengarah, pengayom untuk 

menjadi Islam sebagai agama wahyu menjadi pandangan hidup. Tidak ada 

modal kekutan yang lebih berilian daripada akal pengetahuan; tidak ada 

kemiskinan yang lebih menyakitkan dari pada kebodohan, dan tidak ada 

warisan yang lebih mula daripada pendidikan.9
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C. Metode Penelitian

Oleh karena penelitian ini terkait dengan kajian akal (mind) dalam 

pandangan pendidikan Islam, maka sudah barang tentu pendekatan 

maupun metodologi yang akan digunakannya adalah pendekatan filosofis di 

mana dalam mencari kebenaran, semua bermula dari hal-hal yang bersifat 

logis dan empiris. Dengan kata lain filsaat dijadikan sebagai pisau analisis 

untuk menyesuaikan antara data dan fakta. Kesesuaian fakta dan data 

merupakan bagian dari kerja akal karena fakta bagian yang tak terpisahkan 

dari sebuah pertanyaan maupun jawaban akan menjadi benar atau salah. 

Filsafat bisa bertindak sebagai the mother of science, induk dari ilmu 

pengetahuan. Filsafat diibaratkan sebagai pasukan marinir yang merebut 

sebuah pantai untuk berlabuhnya pasukan infanteri; pasukan infanteri 

menurut Will Durant sebagaimana yang dikutip oleh Tobroni adalah suatu 

jenis pengetahuan yang di dalamnya ada ilmu, sedangkan pasukan marinir 

adalah filsafatnya yang bertindak sebagai pembuka jalan agar pengetahuan 

bisa bersemayam di dalamnya. Filsafat diumpamakan sebagai azan sedangkan 

ilmu pengetauan bagaikan ibadah salatnya. Bait-bait azan yang 

dikumandangkan bukan untuk mengakhir kegiatan suatu peribadatan 

melainkan untuk mengawali aktivitas salat.10 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Alquran adalah satu-satunya kitab samawi yang sangat patut 

mendapatkan aspresiasi yang setinggi-tingginya, karena ia tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber hidayah dari akal manusia dan ilmu pengetahuan bagi 

segenap aspek kehidupan di muka bumi, melainkan juga ia tetap berada 

dalam keorisinilannya hingga sekarang ini. Alquran dengan segala bentuk 

orisinalitasnya akan selalu menjadi petunjuk bagi umat manusia manakala ia 

dipahami dengan cara yang baik dan benar. Alquran akan menjadi pusat 

kehidupan dan kurikulum kemanusiaan manakala konteks ayat-ayat Alquran ini 

digali, dikaji, dan sekaligus dikritisi dengan semangat kemashlahatan (rahmah) 

bukan berdasarkan ego subjektivitas yang pada akhirnya terjadi sebuah 

kesenjangan maupun diskriminasi kelompok maupun budaya tertentu. 

Alquran jika dilihat dalam konteks historisnya, maka ia tidak hanya dapat 

dipelajari, dikaji, maupun diteliti secara kasat mata belaka, melainkan ruh 

(spirit) Alquran yang nilai kemukjizatannya jauh lebih besar dan tidak ada 

bandingannya. Tetapi suatu hal yang sangat disayangkan karena kedalaman 

makna kandungan Alquran hanya baru sedikit saja yang bisa diserap dan 

sejalan dengan nilai-nilai semangat kemanusiaan. 

Alquran benar-benar murni dalam segala-galanya, tak terkecuali di 

dalamnya teks maupun hurufnya sekalipun. Ia berisi petunjuk bagi semua umat 
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manusia dan merupakan sumber inspirasi bagi setiap kehidupan di alam 

dunia. Oleh karenanya Alquran menjadi pusat kehidupan dan kurikulum 

kemanusiaan di mana seorang Muslim hidup dan tinggal di bumi Allah. 

Dalam konteks sejarahnya, Alquran tidak hanya dapat dilihat dan dipelajari 

dalam bukti-bukti yang terlihat secara kasat mata semata, melainkan spirit 

Alquran itu sendiri yang nilai kemukjizatan sampai saat ini baru sedikit saja yang 

mampu diserap oleh umat manusia. Salah satu yang tetap menarik dan tak 

pernah usang adalah pembicaraannya mengenai manusia, apakah ia sebagai 

individu, keluarga maupun masyarakat dan derajat kemanusiaan itu sendiri 

akan terangkat apabila suatu komunitas berinteraksi yang terbingkai dengan 

sebuah budaya intelektual qurani. 

Universalitas Islam sebagaimana termaktub dalam kurikulum yang 

bernama Alquran, hendaknya berefek rahmah bagi seluruh manusia bahkan 

seluruh makhluk yang ada di seluruh muka bumi, manusia jangan sampai lupa 

akan tugas pokok dan fungsinya sebagai “khalifatullah fi al-ardhi” yang 

berkewajiban untuk membina kemampuan maupun potensi dalam rangka 

melestarikan keberlangsungan kehidupan yang didambakan. 

Manusia merupakan sebuah “entitas” yang sangat unik untuk dapat 

dilihat secara jelas. Kenapa? Masalahnya semua yang nampak dalam 

bentuk luar (zahir) belum tentu sama dalam kaca mata batin. Keunikannya 

tergambar dalam wujudnya yang multi dimensi bahkan kali pertama 

penciptaannya telah didialogkan antara Allah sebagai Khaliqnya dengan para 

Malaikat sebagai makhluk-Nya. Meskipun keunikan manusia sangatlah menarik 

untuk didiskusikan karena memang dalam diri manusia ada hal-hal yang sangat 

misterius dalam dirinya, khususnya pada beberapa aspek yang bersifat internal 

maupun yang abstrak sebagaimana yang ada pada aspek psikisnya. Manusia 

menurut Djamaluddin Darwis dengan mengutip pendapatnya WE. Hocking 

disebut juga “to think about thinking” di mana objek dan subjeknya manjadi 

satu.11 

Alquran, seperti yang telah dikupas oleh Abdurrahman Shaleh 

Abdullah dalam diseertasinya: Educational Theory: A Quranic Outlock 

sebagaimana yang telah dikutip oleh Tobroni dan Syamsul Arifin, 

memiliki spesifikasi pandangan tentang kependidikan.12     Oleh karena itu 

untuk memahami Al-Qur’an dibutuhkan sebuah methodologi yang sanggup 

mengkuliti teks (nash) Al-Qur’an dari konteksnya dengan 

mentransendensikan makna tekstual dibawa ke dalam penafsiran 

kontekstual bersamaan bias-bias historisnya, atau dengan kata lain 

pernyataan normatif Al-Qur’an harus dianalisis dan diterjemahkan pada level 

yang objektif, bukan subjektif, sehingganya penafsiran Al-Qur’an perlu 

dicarikan formulasi terbaru yang bersifat revolusioner konstruktif dan dari 
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sinilah akan lahir ”Qur’anic Theory Building” atau paradigma baru Al-

Qur’an.13 

Akal dalam “Mu’zam Mufradati Li Al-faadhi Alquran” adalah suatu 

tempat yang dapat menghimpun satu kekuatan untuk menerima ilmu 

pengetahuan.14 Dalam pandangan pendidikan, akal bukanlah alat untuk 

menciptakan kebenaran melainkan untuk memahami dan menemukan 

kebenaran itu sendiri. Oleh karena itu ilmu pengetahuan manusia yang 

dihasilkan dari kerja akal tidak lain dari sedikit ilmu pengetahuan yang 

diberikan oleh Allah, sedangkan ilmu Allah yakni kebenaran yang maha 

meliputi (Al-Muhith) adalah tak terbatas sehinganya di atas seorang yang 

berpengetahuan ada Dia Yang Mahamengetahui atas segala-galanya.15 Akal 

dan wahyu adalah suatu yang sangat urgen untuk manusia, ia-lah yang 

memberikan perbedaan manusia untuk mencapai derajat ketakwaannya 

kepada sang Kholik, akalpun harus dibina dengan ilmu-ilmu sehingga bukan 

saja menghasilkan budi pekrti yang sangat mulia namun juga diharapkan 

dapat memakmurkan kehidupan di dunia. Pemahaman tentang akal dan manusia 

adalah suatu yang sangat menarik dan menantang untuk dicarikan sebuah 

jawaban terkini, karena dengan akalah akan terbukanya tabir misteri keunikan 

dari Alquran dan dengan akalah realitas Alquran akan membumi. 

Akal menurut Jamaluddin Al-Qaasimi terdapat dua macam. Pertama, akal 

sehat namun tidak bisa mendatangkan ilmu pengetahuan. Kedua, akal yang 

bisa mendatangkan ilmu pengetahuan. Lebih lanjut Al-Qaasimi menegaskan 

bahwasanya akal itu sandaran dari ilmu pengetahuan.16 Dalam tingkatannya akal 

yang dimiliki manusia terbagi ke dalam empat bagian. Pertama, akal hayulani 

adalah akal yang belum merekam atau menyimpan memori yang dapat 

menjadi bahan pengetahuan, sehingganya belum ada sistematika di dalam 

berpikir dan ucapannya; Kedua, akal milkat adalah akal manusia yang telah 

mendapat pendidikan sehingga dapat mengolah angka-angka dari hasil 

pengamatan maupun pengalaman indrawi lainnya, sehingga akal tingkatan 

kedua ini dapat mendorong seseorang mampu berbicara secara sistematis; 

Ketiga, akal bi al-fi’li akal yang dapat membedah hukum-hukum alam serta 

mampu membuka tirai kegaiban dimana alam yang bukan hakiki, seperti 

halnya penyebab datangnya penyakit, musibah tsunami, dan lain sebagainya; 

dan Keempat akal mustafad adalah akal manusia yang mampu menembus 

makna ma’rifat. Akal yang terakhir ini hanya bisa dimiliki oleh orang-orang 

tertentu yang menjadi pilihan Allah (Waliyullah).17 

Dengan demikian akal merupakan perangkat yang berdiri sendiri dari 

susunan organ tubuh, akalah yang sesungguhnya menjadi kreator, penggerak, 

dan operator organ tubuh yang lainnya. Oleh karenanya akal bisa dikatakan 

sebagai cahayanya hati yang berperan untuk membedakan antara baik dan 
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buruk, sehingganya terlepas dari keunikannya, akal seharusnya menjadi 

garda terdepan bagi perjalanan kehidupan pendidikan manusia. Dengan kata 

lain, akal harus dijadikan sebagai media nalar untuk dapat merenungkan dirinya 

maupun makhluk lainnya menuju Tuhannya. Rasul sebagai mediator bagi sabda 

Tuhan, maka sudah barang tentu pesan yang disampaikannya akan dapat 

membawa pada satu perubahan yang bermuara pada sebuah kebaikan 

kemanusiaan. Pertanyaan yang layak diajukan seberapa besar potensi akal 

yang telah diberikan pada makhluk pilihan dapat menginternalisasikan Sabda 

Tuhan. Untuk menentukan eksistensi ke-Tuhan-an maka manusia dituntut 

untuk memahami baik dan buruk untuk dapat dilakukan maupun 

ditinggalkan sebagai bentuk pengejawantahan dalam bentuk pengabdian 

kepada-Nya. Ada beberapa perbedaaan terkait peran akal dan wahyu yang 

dijadikan sebagai sandaran untuk mentahdiskan ke-Tuhanan. Para teolog 

menyatakan bahwasannya peran akal dapat membantu baik dalam ketauhidan 

maupun bacaan bagi Sabda Tuhan dalam kontek kealaman. Berbeda dengan 

kalangan teologis, kaum sufistik memandang sebaliknya, Tuhan bisa didekati 

melalui jalan olah hati (Riyadhotul Qalbi). Satu hal yang dapat dijadikan dasar 

berfikir bagi keunggulan akal yang diberikan pada manusia sebagai 

makhluk pilihan adalah kisah Nabi Ibrahim AS., dimana Ibrahim dapat 

mencari Tuhannya dengan menggunakan akalnya. Hal ini bisa jadi sebagai 

salah satu bentuk konsekuensi dari rekayasa Tuhan untuk dapat mengajarkan 

pada umat Ibrahim yang mayoritas penyembah berhala sehingga Tuhan 

mengajarkan kepada Ibrahim agar menggunakan potensi rasio dalam 

mengenal Tuhannya. Dari situlah pengembaraan akal budinya Nabi 

Ibrahim untuk mengenal hakekat Tuhan yang sebenarnya dengan tidak 

memerlukan bantuan wahyu.18 

Jika dilihat dalam paradigma kontekstual Alquran, maka munasabah 

QS.2: 170 tersebut terdapat dalam Alquran Surat Al-Baqarah Ayat 30: 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” 

mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Kendatipun apa yang telah difirmankan Allah mutlak kebenarannya, 

namun bagai para Malaikat sebagai salah satu bentuk makhluk yang selalu 

setia tetap mempertanyakan kembali: Mengapa (ontologi), bagimana 

(epistimologi) dan untuk apa (aksiologi) manusia diciptakan ? 
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Munasabah berikutnya dari QS.2: 170 juga bisa dilihat dalam QS. 21: 

52 yang berbunyi: “Ingatlah, ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 

kaumnya: “Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat 

kepadanya?”. Ibrahim kemudian bertanya kepada ayah dan kaumnya: “Apakah 

manfaat dari penyembahan terhadap berhala-berhala itu?” 

Demikianlah jika umat manusia mau memanfaatkan akalnya, maka ia 

tidak serta merta menelan mentah-mentah terhadap apapun bentuknya apalagi 

hanya sekedar rutinitas budaya yang telah diperbuat oleh para leluhur 

maupun nenek moyangnya. 

Kalau kita perhatikan secara saksama, nilai kemanusiaan seseorang 

banyak bergantung pada maksimalisasi akal sebagai potensi terbesar yang tidak 

dimiliki oleh makhluk-makhluk Tuhan yang lainnya. Allah melalui Alquran 

akan mengangkat derajat kemanusiaan karena ilmunya bukan karena 

keturunan, banyaknya harta, atau dari kecantikannya, akan tetapi yang akan 

diangkat derajatnya oleh Allah adalah orang-orang yang beriman dan memiliki 

ilmu pengetahuan.19 

Adalah sebuah keniscayaan jika perdebatan yang terkait dengan 

masalah pendidikan maka tidak akan pernah ada ujungnya, untuk 

menentukan definisi pendidikan Islam misalnya sampai dengan hari ini belum 

terlihat ada kecocokan. Apakah pendidikan itu masuk ke dalam ranah 

tarbiyah, ta’lim, ataupun ta’dib sebagai yang telah digagas oleh Syaikh Naquib 

Al-Attas juga masih dalam polemik; Juga bagaimanakah model pendidikan 

yang sebenarnya diinginkan oleh nalar (akal) islami? Apakah model 

pendidikan Islam yang mampu menciptakan ilmuan Muslim yang dapat 

mengembangkan serta mengamalkan ilmunya bagi kepentingan masyarakat 

Muslim sebagaimana yang terjadi dalam zaman keemasan dan kejayaan Islam 

Abad VIII-XII Masehi.20 

Gagasan yang boleh dibilang cemerlang terkait dengan konsep 

maupun konteks judul di atas adalah bagaimana menyatukan antara ilmu, 

pendidikan, dan filsafat sebagai satu kesatuan yang utuh dalam mencari 

sebuah pemaknaan pendidikan dalam konteks Islam. Antara ilmu, 

pendidikan, dan filsafat merupakan tiga serangkai yang harus berjalan 

seiring dan bersama agar bangunan visi maupun misinya senantiasa 

memihak kepada nilai-nilai kebaikan universal. Orientasi keberpihakan harus 

senantiasa diarahkan dan diformulasikan dalam bentuk aksi melalui pendekatan 

serta penghayatan dalam pemaknaan kemanusiaan. Jika terjadi 

harominisasi di antara ketiganya maka pendidikan akan dapat memainkan 

perannya dalam keberagamaan seseorang atau dengan kata lain bagaimana 

pendidikan Islam memerankan dirinya sebagai rekontruksi sosial kemanusiaan 

yang dibentuk oleh perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai keuniversalan baik 
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dalam level moral maupun sosial. 

1. Antara Akal, Ilmu Pengetahuan, dan Manusia

Akal merupakan serangkaian alat yang dapat membedakan 

antara manusia dengan makhluk-makhluk lainnya. Akal sebagai 

karunia Allah SWT terbesar bagi kemanusian adalah untuk dijadikan 

sebagai alat untuk mempertebal keimanan. Dalam istilah Alqurán 

maupun ilmu pengetahuan kata sering dirujuk dalam kitab suci 

tersebut sering menggunakan kata áqala, faqiha, tadabbara, 

tafakkara, dan tadzakkara.21

Istilah ‘ilm menurut sejatinya adalah ilmu pengetahuan wahyu 

itu sendiri atau sesuatu yang diderivasi dari wahyu atau yang berkaitan 

dengan wahyu, meskipun kemudian dipakai untuk pengertian yang 

lebih luas dan mencakup pengetahuan manusia. Bahkan dalam istilah 

‘ilm terkandung kelima konsep dasar yang menjadi asas pandangan 

hidup. Sentralitas ilmu dalam peradaban Islam digambarkan dengan 

oleh Hamid Fahmy Zarkasyi mengutip pendapat F. Rosenthal yang 

dikatakan sebagai berikut:

...‘ilm is one of those concept that have dominated Islam and 

given Muslim civilization its distinctive shape and complexion. 

In fact there is no other concept that has been operative as 

determinant of Muslim civilization in all its aspects to the same 

extent as ‘ilm. 

Ilmu adalah salah satu konsep yang hanya dimiliki oleh 

manusia sebagai arsitek peradaban masa depan. Fenomena inilah yang 

pada akhirnya akan menjadikan manusia memahami nilai-nilai 

kemanusiaannya dilihat dari sejauh mana ia memahami serta 

mengamalkan ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya. Dengan 

demikian ilu pengetahuan secara efektif menjadi faktor penentu dalam 

peradaban Muslim dalam berbagai aspeknya. Kutipan F. Rosenthal 

di atas, ilmu pengetahuan sangat berperan aktif dalam mendukung 

kemajuan peradaban Islam yang bersumber dari wahyu. Tanpa adanya 

bangunan dalam paradigma keilmuan akan berimplikasi terhadap 

kemunduran ummat Islam yang terjadi sejak beberapa abad silam. 

Hal ini meminjam istilah Ali Nugraha dalam artikelnya “konsep 

ilmu dalam Al-Qurán” termasuk dalam kategori kerancuan limbah 

ilmu pengetahuan (corruption of knowledge) serta merosotnya 

pemaksimalan akal bagi umat islam dalam menggunakan akal 

budinya. Fenomena inilah yang pada akhirnya banyak sekali 
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penyalahgunaan ilmu untuk kepentingan kelompoknya. Dengan 

demikian jika umat islam tidak segera memberdayakan potensi akalnya 

secara baik dan maksimal maka kedepan akan menuai berbagai bentuk 

persoalan terutama krisis kemanusiaan baik dalam bidang politik, 

pendidikan, sosial, budaya, maupun ekonomi. Sisi lain ada yang 

berpandangan bahwasannya kemunduran ummat Islam disebabkan 

oleh kekalahan politik, lemahnya ekonomi, rusaknya budaya atau 

rendahnya mutu pendidikan, yang akan menjadi pemicu maupun 

muara dari problem ilmu pengetahuan umat islam itu sendiri. 

Dari berbagai macam problem kekacuan ilmu pengetahuan sudah 

barang tentu bisa diminimalisir melalui pembenahan ilmu pengetahuan 

sesuai dengan peruntukkannya dan hal ini hanya dapat dilakukan 

melalui lembaga pendidikan. Oleh karena ilmu sangat berkorelasi 

dengan pananaman nilai-nilai kemanusiaan, maka yang patut 

diperhatikan oleh sebuah institusi pendidikan Islam adalah 

bagaimana agar pendidikan dijadikan sebagai garda terdepan. Agar 

paradigma pendidikan Islam sejalan dengan nalar islami, maka hal 

pertama yang harus dibenahi adalah kurikulum kelembagaan 

pendidikan islam itu sendiri terutama dalam penatalaksanaan 

yangterkait dengan pembinaan masyarakat menuju terciptanya 

masyarakat madani (Civil Society). Pengejawantahan nilai-nilai ke-

Tuhanan dimaksud dapat dilakukan melalui akal pemikiran 

terhadap interpretasi wahyu sebagai Sabda Tuhan atau dengan kata 

lain bagaimana nilai-nilai Al-Qurán dapat dibumikan. Jika konsep-

konsep digali dengan mendalam, maka pada gilirannya akan 

membentuk apa yang disebut “struktur konseptual keilmuan” 

(scientific conceptual scheme) yang dapat menjadi filter bagi adopsi-

adapsi konsep-konsep asing. Dari berbagai konsep inilah umat 

islam harus memberikan terobosan baru bagi terciptanya Islamisasi 

Ilmu pengetahuan kontemporer.22

Dalam pandangan Islam, manusia adalah “aktor” dalam artian 

ia memiliki peran strategis dan menentukan cita-cita Islam di dalamnya 

cita-cita kemanusiaan. Oleh karena itu misi Islam tersebut akan dapat 

diwujudkan tidak saja oleh orang yang mengaku beragama Islam 

atau mengaku taat beragama, akan tetapi sekaligus oleh orang 

yang berpengetahuan dan berakhlak mulia, terampil dan komitmen 

kepada nilai-nilai idealitas kemanusiaan, seperti keadilan, 

kebersamaan, kasih sayang, penyebar kedamaian, keharmonisan, 

kesuciaan dan lain sebagainya. Dengan kata lain orang yang 

berpeluang menegakkan misi Islam adalah orang-orang yang 
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termasuk ke dalam kategori muttaqien, yaitu kategori orang-orang 

yang beriman, berilmu, dan berkarya.23

Dengan kata lain, misi yang diemban oleh pendidkan Islam 

tidak lain adalah misi Islam itu sendiri yaitu rahmatan lil’alamien. 

Dalam bahasa yang sederhana misi Islam adalah bagimana 

memakmurkan kehidupan di dunia maupun diakhirat dengan bersifat 

harmonis dan dinamis atas dasar nilai-nilai ketuhanan dan 

kemanusiaan (Abdullah dan Khalifatullah). Konsep abdullah, tidak 

hanya diinterpretasikan secara an-sich pada tugas-tugas individual 

kemanusiaan sebagai bentuk penghambaan, akan tetapi tugas ini 

harus dapat diwujudkan dalam bentuk pengabdian yang bersifat ritual 

kepada Sang Khaliq dalam berbagai aspeknya. 

Pelaksanaan fungsi manusia sebagai abdullah belum dianggap 

cukup, sehingga manusia dituntut untuk melaksanakan fungsinya yang 

lain sebagai konsekuensi eksistensinya sebagai makhluk historis. 

Untuk itu Alquran menyatakan dengan tegas perlunya manusia 

menggunakan akal sehatnya dalam rangka mengemban tugas sebagai 

wakil Allah (khalifatullah) selain abdullah di muka bumi ini.24

2. Akal dalam Perspektif Alquran

Konteks pembahasan yang ingin penulis bedah 

dengan menggunakan pisau analisis filsafat bertemakan: akal dan 

pendidikan dengan yang dikorelasikan dengan ayat Al-Qur’an 

Surat Al-Baqarah Ayat 170 ini diharapkan dapat terkuak sebuah 

nilai-nilai paedagogis yang kelak bisa dijadikan sebagai acuan 

dalam dunia pendidikan Islam khususnya. Menurut hemat penulis 

tanpa aqal, proses belajar mengajar tentang pengalaman baru tidak 

akan dapat diperankan. Oleh karenanya analisa filsafat sangat 

diperlukan dalam rangka pengkajian yang bersifat universal dan 

radikal. Dengan demikian diharapkan akal dapat menjadi lentera 

yang kokoh bagi kegelapan malam dalam memberikan tafsir alam bagi 

setiap Sabda Tuhan agar tugas maupun pokok kemanusiaan akan 

semakin sempurna. Oleh karena itu dalam rangka urgensitas 

sebuah persoalan, Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai titik tolak dalam 

kajian guna mengungkapkan misteri persoalan kemanusiaan. 

Sisi lain akal merupakan alat pengontrol atau sebuah navigasi 

bagi kemanusiaan agar senantiasa berjalan sealur dan seirama bersama 

pesan-pesan yang telah disampaikan dalam Alquran sebagai sumber 

pengetahuan bagi manusia agar dapat memaknai hakekat ciptaan-Nya 
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sebagai salah satu bentuk penyempurnaan terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan yang melekat pada dirinya sendiri.25

Salah satu sebab diturunkannya ayat ini, berkenaan dengan 

kebiasaan orang-orang Yahudi yang selalu menyimpang dari ajaran 

yang benar, yang disebabkan mereka takut kehilangan kedudukan 

dan martabat di mata manusia, sehingga mereka disindir oleh ayat 

tersebut dengan bentuk “laa ya’qiluun”.26

Dalam konteks ayat tersebut, Allah SWT. menyerukan 

kepada orang-orang yang beriman (mau menggunakan akalnya) 

untuk menasehati orang-orang yang sesat (tidak mau 

memfungsikan akalnya) dengan mengatakan: “ikutilah Alquran 

maupun petunjuk yang diturunkan oleh Allah SWT.” mereka tetap 

saja tidak mau mengiktui apa kata seruan Ilahiah, namun yang 

mereka ikuti adalah tradisi yang telah diwariskan oleh nenek 

moyangnya, kendatipun nenek moyang mereka tidak mengetahui 

tentang Allah sedikitpun dan tidak pula mengerti tentang kebenaran. 

Kata ‘akal’ menurut Abdurrahman Saleh Abdullah 

mengandung pengertian pengetahuan, atau juga berarti kemampuan 

mengontrol diri. Seseorang yang lisannya tidak berfungsi disebut 

juga dengan “u’tuqil lisaanuhu”. Penggunakan kata aqal di dalam 

Alquran, tidak menggunakan kata isim atau mashdar, maupun amar, 

melainkan kata jadiannya hanya menggunakan fi’il mudhari atau 

madhi. Orang yang dikatakan seperti la ya’qiluun ditakdirkan untuk 

masuk neraka, karena orang yang semacam ini tuli dan hatinya 

membatu, meskipun mereka tidak mempunyai cacat secara fisik 

melainkan mereka cacat secara moral.27

Antara akal (rasio), roh (jiwa), dan apetit 

(nafsu/kecenderungan) merupakan bentuk rangkaian urgens dalam 

sisi kemanusiaan, karena setiap bagian dari ketiga mempunyai peran 

dan fungsinya masing-masing. Pembagian ini didasarkan pada konflik 

batiniah dalam setiap diri manusia. Sedikitnya ada tiga macam aktivitas 

yang tertanam dalam setiap individu. Pertama, adanya kesadaran akan 

nilai dan tujuan dan ini adalah tugas dari aktivitas akal (reason); 

Kedua,adanya suatu rangsangan atau semangat yang bersifat netral 

dan memberikan respons serta membimbing kinerja akal dan inilah 

tugas dari roh (jiwa); Ketiga, adanya keinginan yang cendrung lebih 

menitikberatkan pada hal-hal yang bersifat material. Kecenderungan 

yang semacam ini banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai apetit (nafsu).28
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Dengan demikian, jiwa adalah prinsip hidup yang dapat 

menggerakkan segala aktivitas tubuh. Oleh karena itu level lebih rendah 

menguasai level lebih tinggi, akan muncul kejahatan. Manusia tidak akan 

mungkin mendapatkan kebahagiaan manakala lebih mengutamakan sifat 

apetit ketimbang akalnya, atau dengan kata lain manusia tak akan pernah 

bahagia kalau ia menggantikan realitas dengan yang tampak dan yang 

rasional dengan irrasional. Jika terjadi demikian, maka manusia akan 

kehilangan harmoni batiniah dalam hidupnya. 

3. Fungsi Akal dalam Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan “human investment” yang bisa 

dijadikan sebagai tatanan strategis untuk melahirkan generasi yang 

gemilang di masa mendatang. Pencaharian paradigma pendidikan 

Islam yang lebih baik akan menjadi tanggung jawab bersama 

terutama civitas akademika di era millenial sekarang ini. Peradaban 

masyarakat maju atau masyarakat madai (civil society) adalah 

masyarakat yang memiliki pengetahuan sebagaimana tergambar pada 

masa kejayaan umat islam sudah menjadi suatu keharusan bagi 

masyarakat Islam terutama yang hendak mengambil kembali 

masa-masa kejayaan. Untuk mengambil kembali masa 

kegemilangan maupun kecemerlangan dalam sejarah kemajuan umat 

islam maka sudah barang tentu pendidikan merupakan jawaban satu-

satunya yang dapat membangunkan tidur bagi para pencinta kemajuan 

karena pada dasarnya Islam adalah agama kemajuan dan ilmu 

pengetahuan.29 Dengan demikian pendidikan Islam hendaknya 

diarahkan pada peran ganda baik sebagai tadhakkur dan tafakkur. 

Tadhakkur adalah bagian dari bagaimana pendidikan Islam dapat 

mengarahkan, merspons, menghargai serta mengkarakterisasi menuju 

kesempurnaan nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri. Sedangkan yang 

dimaksud dengan peran tafakkur dalam pendidikan Islam adalah 

sebagai sebuah alat kontrol bagaimana konsep tadhakkur berjalan 

sesuai dengan peran dan fungsinya. Hal ini menunjukkan bahwasannya 

peran pendidikan Islam sebagai sebuah paradigma tadhakkur harus 

senantiasa membumi dalam perilaku kehadupan sehari-hari.30 Oleh 

karena itu pembentukan kepribadian menuju kesempurnaan nilai-

nilai kemanusiaan maka harus senantiasa diarahkan pada nilai-nilai 

bawaan (fitrah) dengan mengacu pada konsep ta’alluq, takhalluq, 

dan tahakkuq. Ketiga konsep tersebut merupakan perpaduan di 

antara kecerdasan akal, hati, dan emosional. Keterpaduan dari ketiga 

pilar tersebut merupakan tangga untuk mencapai derajat tertinggi baik 
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dirinya sebagai hamba Allah (abdullah) maupun wakil Allah 

(khalifatulah) di muka bumi.31 

Oleh karenanya misi maupun visi pendidikan islam sebagai 

rahmatan lil’alamien akan dapat diwujudkan, tidak saja oleh orang yang 

hanya sekedar mengaku beriman atau mengaku taat beragama, 

tetapi sekaligus oleh orang-orang yang berilmu pengetahuan dan mau 

memaksimalkan akalnya sebagai bentuk pengabdian terhadap 

Tuhannya, berakhlak mulia, terampil dan komitmen terhadap nilai-nilai 

idealitas kemanusiaan seperti keadilan, kebersamaan, kasih sayang, 

kedamaian, keharmonisan, kesucian dan lain sebagainya. Dengan kata 

lain orang yang berpeluang menegakkan baik visi maupun misi Islam 

adalah orang yang bertaqwa: yaitu orang yang beriman, berilmu 

pengetahuan dan berkarya nyata. 

E. Kesimpulan

Bagi orang-orang yang berakal, maka akan memandang bahwasannya Allah 

adalah sumber kebenaran dan pengetahuan. Manusia diberi mandat untuk 

mencari dan mengembangkan pengetahuan dengan potensi akal dan 

pengetahuan yang telah dimilikinya. Di dalam Alquran dikatakan 

bahwasannya kebenaran itu bisa didekati dengan berbagai cara: Pertama, 

melalui sabda-Nya (rasionalisasi pemaknaan terhadap Alquran dan Hadits); 

Kedua, melalui peristiwa (sejarah); dan Ketiga, melalui fenomena dan budaya. 

Sedangkan tugas manusia untuk mencari dengan menggunakan ketiga 

pendekatan tersebut dengan menggunakan akal budinya secara kritis. 

Kebenaran yang dinyatakan Allah bagi manusia bukan hanya bersifat 

“tekstual” (Alquran/wahyu), melainkan juga “fenomenal” (kejadian-

kejadian alam), dan faktual (pribadi Rasulullah). Muhammad SAW. sebagai 

uswah hasanah (modelling) merupakan eksemplar kebenaran, karena itu 

pengetahuan sejati bukanlah pengetahuan yang memisahkan diri dari yang 

mengetahui. Pengetahuan sejati adalah pengetahuan yang dapat 

membebaskan dari keterbelengguan kepicikan dalam sebuah penalaran, 

kebenaran sejati di dalamnya terkandung kebenaran yang memiliki kuasa 

transpormatif. 

Pengetahuan adalah buah dari pendidikan. Dalam konteks Islam 

pendidikan akan melibatkan keseluruhan dimensi: baik intelektual, 

emosional, kehendak, maupun bagian-bagian lainnya dari panca indra yang 

kesemuanya itu ikut terlibat yang saling melengkapi. Maka dengan itu 

pendidikan Islam terpanggil untuk memberikan kebebasan berpikir, baik 

melalui pengamatan, penalaran, dan perenungan agar kelak wajah pendidikan 
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Islam bisa tersenyum dan sanggup menyapa dunia. Wallahu a’lamu bi al-

Shawwab. 
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